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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
Marriage is an important moment in the life cycle of a human being. Essentially, 

marriage unites two individuals from different backgrounds within the same 

group to achieve common goals and to love and care for each other. This study 

aims to: (1) Examine family resilience when the husband or wife works abroad 

in Tlogopucang Village, Kandangan Sub-district, Temanggung Regency in 

2024. (2) Identify the factors that strengthen family resilience when the husband 

or wife works abroad (a case study in Tlogopucang Village, Kandangan Sub-

district, Temanggung Regency in 2024).The researcher used field research with 

a qualitative descriptive approach. The respondents included four individuals 

working abroad and two members of the community in Tlogopucang Village, 

Kandangan Sub-district, Temanggung Regency. Data collection was carried out 

through observation, interviews, and documentation. The data were then 

analyzed through continuous observation and interviews.The findings of the 

study are as follows: (1) The family resilience of husbands or wives working 

abroad (in Tlogopucang Village, Kandangan Sub-district, Temanggung 

Regency in 2024) involves four migrant workers (TKI) working abroad. Most of 

these workers prioritize maintaining their families rather than resorting to 

divorce. (2) The factors that strengthen family resilience for husbands or wives 

working abroad (in Tlogopucang Village, Kandangan Sub-district, 

Temanggung Regency in 2024) include effective communication, providing 

clear updates, and mutual trust between husband and wife. These factors serve 

as a foundation for maintaining a long-distance relationship. Additionally, 

family support in Tlogopucang Village is not solely derived from within the 

family but also from the surrounding community, including parents, society, and 

religious leaders. 
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ABSTRAK 
Pernikahan adalah momen penting dalam perjalanan hidup manusia, yang pada 

dasarnya bertujuan untuk menyatukan dua individu dari latar belakang yang 

berbeda untuk mencapai tujuan bersama dan saling menyayangi. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengetahui ketahanan keluarga di Desa Tlogopucang, 

Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung pada tahun 2024, dimana 

suami atau istri bekerja di luar negeri, dan (2) untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memperkuat ketahanan keluarga bagi pasangan yang bekerja di luar 

negeri di Desa Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung 

pada tahun 2024.Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Responden dalam penelitian 

ini terdiri dari 4 orang yang bekerja di luar negeri dan 2 warga di Dusun 

Tlogopucang, Kandangan, Temanggung. Peneliti melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis melalui pengamatan dan wawancara yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa (1) ketahanan keluarga 

pada suami atau istri yang bekerja di luar negeri di Desa Tlogopucang, 

Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung pada tahun 2024, terdapat 

empat TKI yang bekerja di luar negeri. Dari keempat TKI tersebut, sebagian 

besar memilih untuk mempertahankan keluarganya daripada bercerai. (2) Faktor 

yang memperkuat ketahanan keluarga bagi suami atau istri yang bekerja di luar 

negeri di Desa Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung 

pada tahun 2024 adalah adanya komunikasi yang baik, pemberian kabar yang 

jelas, serta saling percaya antara suami dan istri. Ini menjadi kekuatan dalam 

menjalani rumah tangga meskipun terpisah jarak. Selain itu, dukungan dari 

lingkungan keluarga, orang tua, masyarakat, dan tokoh agama juga turut 

memperkuat ketahanan keluarga di Desa Tlogopucang. 

 

Kata Kunci : Keluarga, Ketahanan, Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
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PENDAHULUAN 

Menikah adalah momen penting dalam perjalanan hidup manusia, yang pada dasarnya 

menggabungkan dua individu dari latar belakang berbeda untuk meraih tujuan yang sama dan saling 

mencintai. Ikatan pernikahan sangat penting untuk memenuhi kebutuhan emosional kedua pasangan yang 

telah berkomitmen untuk hidup bersama. Dalam suatu pernikahan, diperlukan komitmen yang kuat dari 

kedua belah pihak untuk memperkuat hubungan mereka. Ketika komitmen tersebut lemah, perceraian bisa 

terjadi pada pasangan mana pun. 

Dalam situasi TKI yang menjalani pernikahan jarak jauh, terdapat risiko tinggi terjadinya 

perselingkuhan dan perceraian akibat lemahnya komunikasi dalam hubungan tersebut. Hal ini terutama 

berlaku bagi suami yang tidak mengirimkan uang untuk kebutuhan keluarga atau bahkan tidak memberikan 

kabar sama sekali. Dalam pandangan Islam, pernikahan bukan hanya tentang menyatukan pria dan wanita, 

tetapi juga melibatkan berbagai tugas dan tanggung jawab. Dalam kondisi ekonomi tertentu, istri mungkin 

harus menanggung nafkah atau suami merantau tanpa kepastian waktu pulang, sementara istri tetap 

berkewajiban memenuhi hak suami. 

 Ketahanan negara berakar pada kelompok sosial terkecil di Keluarga merupakan elemen penting 

dalam masyarakat Indonesia. Ketahanan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh ketahanan keluarga, yang 

meliputi ketahanan ekonomi, pendidikan, budaya, dan agama. Semua aspek ketahanan tersebut bermula 

dari kekuatan keluarga. 

 Setiap keluarga tentu menginginkan kehidupan yang harmonis, namun hal itu tidak selalu mudah 

tercapai. Keluarga pasti akan menghadapi berbagai cobaan atau guncangan, yang merujuk pada masalah-

masalah yang datang, baik yang menguji fisik maupun mental. Tujuan pernikahan dalam Islam adalah 

tercapainya Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah . Oleh karena itu, hal ini bisa dijadikan pembelajaran  bahwa 

dalam memilih pasangan harus berhati-hati dan memilih dengan bijak, sehingga pasangan tersebut bisa 

menjadi penyemangat dan teman hidup yang saling memahami kondisi satu sama lain. Salah satu kunci 

untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga adalah dengan saling percaya, yakni percaya bahwa 

pasangan benar-benar setia.  

 Secara ideal, sebuah keluarga dianggap harmonis jika mereka bisa berkumpul di satu tempat, seperti 

rumah, dan menghindari hubungan jarak jauh serta menjalani kehidupan bersama dengan kebahagiaan. 

Namun, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perpisahan pasangan dalam keluarga, salah satunya 

adalah faktor ekonomi. Masyarakat kita yang susah sangat Banyak, orang yang memilih bekerja di luar 

negeri karena peluang pekerjaan di dalam negeri terbatas, dan gaji yang ditawarkan di luar negeri biasanya 

lebih tinggi. Akibatnya, banyak yang rela menjalani hubungan jarak jauh untuk menjadi TKI. 

 Namun, kenyataannya banyak keluarga yang tidak memiliki hubungan harmonis, bahkan beberapa 

di antaranya berujung pada perceraian. Salah satu penyebabnya adalah hubungan jarak jauh antara 

pasangan, seperti ketika suami atau istri harus bekerja sebagai TKI demi memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Kondisi ini sangat bertolak belakang dengan tujuan pernikahan itu sendiri, di mana pasangan bisa merasa 

kesepian saat terpisah, terutama dalam jangka waktu yang lama 

 Kabupaten Temanggung, yang terletak di Jawa Tengah, memiliki jumlah penduduk sebanyak 

799.764 jiwa pada tahun 2022. Kabupaten ini terdiri dari 20 kecamatan, 23 kelurahan, dan 266 desa. 

Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Temanggung bekerja sebagai petani atau buruh tani, karena 

daerahnya yang masih asri dan memiliki lahan yang luas, dengan mayoritas penduduk yang menanam 

tembakau. 
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Namun, menjadi petani atau buruh tani masih belum mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga bagi banyak orang, mengingat di Indonesia pun sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 

yang dapat mencukupi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup keluarga. Banyak masyarakat yang 

memilih untuk menjadi TKI karena di negara tetangga, selain lebih mudah mendapatkan pekerjaan, gaji 

yang ditawarkan juga cukup menggiurkan. 

Pada tahun 2023, tercatat sebanyak 161.249 TKI yang berangkat antara bulan Januari hingga Juli. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah TKI setiap tahunnya, kasus perceraian juga turut meningkat. Salah 

satu penyebabnya adalah kesulitan dalam menjalin hubungan jarak jauh, yang sering kali berujung pada 

perceraian. Secara nasional, antara tahun 2017 hingga 2019, sebelum pandemi COVID-19, terdapat 574 

perceraian yang disebabkan oleh faktor pekerjaan sebagai TKI 

Masalah ketahanan keluarga terhadap pasangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) sangat penting untuk 

diteliti, karena hasil penelitian ini dapat menjadi panduan atau acuan bagi pasangan yang menjalani 

hubungan jarak jauh. 

 Banyak juga pasangan yang berhasil mempertahankan hubungan keluarga yang harmonis 

meskipun menjalani hubungan jarak jauh. Oleh karena itu, saya akan melakukan penelitian di Kabupaten 

Temanggung dengan memilih beberapa kecamatan di daerah tersebut. Jumlah TKI di Kabupaten 

Temanggung cukup tinggi, yakni 248 jiwa pada tahun 2020, 185 jiwa pada tahun 2021, dan 185 jiwa pada 

tahun 2022. Hal ini menjadikannya topik yang menarik untuk diteliti guna mendapatkan informasi lebih 

dalam mengenai ketahanan keluarga TKI di Kabupaten Temanggung. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang merupakan metode untuk menganalisis atau 

menggambarkan situasi yang sebenarnya. Untuk memperoleh data secara objektif, peneliti menerapkan 

metode penelitian lapangan (field research). Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara terjun 

langsung ke lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Lokasi dan Waktu 

 Penelitian dilakukan di Desa Tlogopucang Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung pada 

bulan November - Desember 2024. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara sebagai pendekatan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan informasi yang didapat dari observasi, wawancara, dan data yang 

terdokumentasi, langkah berikutnya adalah menganalisis data sebelum menyusunnya menjadi laporan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi. Metode yang digunakan dalam observasi adalah observasi partisipatif. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan langsung terhadap individu, dengan 

tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kehidupan sosial. Dalam metode ini, 

peneliti secara aktif terlibat dan berinteraksi dengan objek yang diamati, serta merasakan dan 

memahami kegiatan sosial yang sedang berlangsung. 

b. Wawancara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan wawancara informal. 
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Wawancara informal melibatkan interaksi antara pewawancara dan responden tanpa menggunakan 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Pendekatan ini bersifat santai dan fleksibel, namun tetap 

memungkinkan penggalian informasi yang mendalam mengenai masalah yang diteliti. Dalam 

konteks penelitian ini, penulis mengumpulkan informasi dari keluarga yang menjadi TKI dengan 

jumlah responden 4 orang di Desa Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung.  

c. Dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini merujuk pada teknik pengumpulan data 

dengan mencari dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian, baik dalam bentuk cetak 

(hardcopy), elektronik (softcopy), maupun format lainnya. Berdasarkan ketiga metode pengumpulan 

data yang telah disebutkan sebelumnya, penulis akan melakukan analisis untuk mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan. Hasil analisis ini akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

penelitian yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Teknik Analisa Data 

Peneliti mulai menganalisis semua data yang diperoleh melalui berbagai metode, seperti wawancara, 

observasi, triangulasi, dan dokumentasi, secara bertahap selama berada di lapangan. Selain itu, data yang 

terkumpul dibaca dan dianalisis sebelum melanjutkan ke proses reduksi data. Proses pengurangan data ini 

dilakukan dengan cara merangkum atau membuat abstraksi. Peneliti kemudian mengorganisir semua 

ringkasan tersebut ke dalam unit-unit tertentu. Kategori dibuat dengan mengelompokkan komponen-

komponen yang ada. Setelah pengelompokan data, berbagai metode seperti triangulasi, partisipasi yang 

diperpanjang, pengecekan anggota, dan review oleh rekan sejawat digunakan untuk memverifikasi validitas 

data. 

        

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Desa Tlogopucang Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung 

Desa Tlogopucang terletak di wilayah administratif Kecamatan Kandangan, Kabupaten 

Temanggung, Jawa Tengah. Desa ini adalah desa yang terletak di bagian paling timur Kecamatan 

Kandangan, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, Indonesia. Selain itu, Desa Tlogopucang juga 

merupakan desa dengan jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten Temanggung. 

Nama Desa Tlogopucang berasal dari gabungan kata "telogo" yang berarti sumber air, dan "pucang" 

yang berarti di atas. Nama ini mencerminkan kondisi masyarakat Tlogopucang pada masa itu, yang mata 

pencahariannya diperoleh dari dheres (menyadap nira atau air dari pohon aren), yang berarti mereka 

mengambil nira dari sumber air yang ada di atas pohon aren). 

 Sebagian besar penduduk Desa Tlogopucang menggantungkan hidupnya sebagai penambang air nira 

yang kemudian diolah menjadi gula aren dalam berbagai bentuk, seperti gula aren padat, gula aren semut, 

dan sirup gula aren. Dalam proses pengolahannya, masyarakat Desa Tlogopucang memiliki cara khas yang 

membedakan mereka dengan pengolahan nira gula aren di daerah lain. 

 

Ketahanan Keluarga Pasangan Suami/ Istri Tenaga Kerja Indonesia di Desa Tlogopucang 

Kecamatan Kandangan Kab. Temanggung 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel secara acak dan sesuai kebutuhan, yang terdiri dari 

Empat (4) keluarga Tenaga Kerja Indonesia di Desa Tlogopucang serta beberapa tokoh masyarakat lainnya. 

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian pekerja TKI laki-laki di luar negeri, khususnya 
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di Dusun Tlogopucang, menunjukkan ketahanan keluarga yang baik, dengan para istri yang berusaha 

mempertahankan rumah tangganya dengan usaha yang sama. Sementara itu, bagi TKI perempuan yang 

bekerja di luar negeri, sebagian tidak mendapatkan haknya karena suami tidak menafkahi, namun mereka 

menyelesaikan masalah tersebut dengan kepala dingin dan kesabaran, sehingga semua tampak baik-baik 

saja meskipun bekerja di luar negeri. Ini menunjukkan bahwa ketahanan keluarga mereka kurang baik, 

meskipun ada juga yang bercerai namun kemudian menikah lagi dengan sesama pekerja di luar negeri, 

yang akhirnya meningkatkan ketahanan keluarga mereka. 

Berdasarkan kajian umum tentang ketahanan keluarga TKI, pandangan peneliti bisa mencakup:   

1. Dinamika Sosial & Ekonomi 

Ketahanan keluarga TKI di Kabupaten Temanggung dipengaruhi oleh remitan yang dikirimkan, 

tetapi juga menghadapi tantangan sosial, seperti hubungan emosional yang renggang akibat jarak dan peran 

ganda dalam keluarga.   

2. Pola Asuh & Pendidikan Anak  

Anak-anak TKI sering diasuh oleh kakek-nenek atau saudara, yang dapat berdampak pada 

perkembangan emosional dan pendidikan mereka.   

3. Strategi Adaptasi Keluarga 

   Beberapa keluarga menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan baik melalui komunikasi rutin 

dan pengelolaan keuangan yang bijak, sementara yang lain mengalami kesulitan dalam menjaga 

keharmonisan keluarga.   

 

 Analisis Ketahanan Keluarga Pada Rumah Tangga Tenaga Kerja  Indonesia (TKI) 

Analisis Faktor Penguat Ketahanan Keluarga pada Pasangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan pada pasangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa 

Tlogopucang, dapat dianalisis bahwa indikator utama untuk mengukur ketahanan hubungan perkawinan 

adalah kemampuan rumah tangga dan ikatan perkawinan untuk dipertahankan. Keluarga yang harmonis 

antara lain ditunjukkan oleh pasangan yang mampu menjalani pola kehidupan sehari-hari dengan sikap 

saling melayani, keakraban suami istri, orang tua yang mendidik anak dengan baik, serta suami istri yang 

menjadi pemimpin penuh kasih sayang. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan beberapa faktor yang 

mendukung tercapainya ketahanan rumah tangga. 

1. Ketahanan Fisik 

Ketahanan fisik dalam sebuah rumah tangga merupakan syarat penting untuk membangun ketahanan 

keluarga secara keseluruhan. Ketahanan fisik mencerminkan energi individu, yang menunjukkan 

kondisi sehat tanpa penyakit, serta memiliki tempat tinggal yang layak. Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan di Desa Tlogopucang, sebelum suami/istri menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI), kondisi 

rumah dan pemenuhan kebutuhan gizi masih tergolong kurang layak. Dengan adanya tempat tinggal 

yang layak, keluarga dapat menikmati ruang tidur yang nyaman dan waktu tidur yang cukup, yang 

menjadi sumber energi untuk menjaga tubuh tetap bugar dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 

  Penyediaan makanan yang cukup dan bergizi merupakan faktor penting dalam tercapainya ketahanan 

keluarga dari segi fisik. Peran suami/istri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Tlogopucang 

dalam memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga berpengaruh pada sistem kekebalan tubuh, 

sehingga keluarga dapat terhindar dari penyakit. 

 

2. Ketahanan Ekonomi 

Berdasarkan temuan Data di Desa Tlogopucang upaya keluarga dalam mewujudkan ketahanan ekonomi 
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yaitu dengan Suami/istri menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) karena di dalam negeri mereka tidak 

memiliki pekerjaan yang memadai untuk mencukupi kebutuhan finansial. Kondisi tempat tinggal dan 

pemenuhan kebutuhan pangan sebagian besar tercapai berkat pekerjaan suami/istri sebagai Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI). 

  Peran suami/istri yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) memberikan dampak positif terhadap 

ketahanan ekonomi keluarga. Ketahanan ekonomi tetap terjaga karena penghasilan dari pekerjaan 

mereka dapat mencukupi kebutuhan ekonomi, biaya pendidikan anak, serta jaminan kesehatan. Selain 

itu, dengan menjadi TKI, keluarga juga dapat menabung untuk membangun usaha di masa depan. Oleh 

karena itu, tercapainya ketahanan rumah tangga juga harus dimulai dengan ketahanan ekonomi. 

 

3. Ketahanan Sosial 

Kebutuhan sosial mengacu pada kemampuan suami istri dalam membangun hubungan yang baik dengan 

keluarga dan lingkungan sosial di sekitarnya. Ikatan pernikahan perlu diperkuat melalui aktivitas yang 

harmonis, seperti menerapkan sikap saling peduli, menghormati, dan bersikap sopan santun antara 

suami istri serta dengan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan temuan data di Desa Tlogopucang, komunikasi antara suami dan istri terus terjalin 

meskipun tidak berlangsung secara intens, dengan saling menghormati dan memberikan dukungan baik 

secara mental maupun emosional. 

 

Analisis Upaya dalam Membangun Ketahanan Keluarga pada Pasangan Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI) 

Analisis mengenai upaya membangun ketahanan keluarga pada pasangan Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI) adalah sebagai berikut : 

1. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Bersama 

 Sebagai manusia, kita pasti memiliki berbagai kebutuhan, baik kebutuhan jasmani untuk mendukung 

kelangsungan hidup, maupun kebutuhan rohani untuk mencapai kesempurnaan nilai kemanusiaan. 

Sebagai pasangan suami istri yang sah, mereka berhak untuk menjalani hubungan seksual dengan cara 

yang baik dan sesuai. Namun, bagi pasangan suami/istri Tenaga Kerja Indonesia (TKI), mereka tidak 

dapat memenuhi kebutuhan biologis mereka karena terhalang oleh jarak. Suami atau istri tidak dapat 

pulang kapan saja karena terikat kontrak kerja. Mereka hanya bisa bertemu dengan keluarga atau pulang 

ke rumah setiap dua tahun sekali setelah kontrak mereka selesai. 

  Berdasarkan data di atas, sebagian besar Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang berasal dari Desa 

Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung memiliki kontrak kerja selama 2 tahun, 

dan rata-rata kontraknya diperpanjang. Mereka hanya memiliki waktu pertemuan yang sangat singkat, 

yakni sekitar satu bulan. Masalah baru akan muncul jika salah satu pasangan tidak memahami hak dan 

kewajiban bersama. Kasus seperti ini menjadi salah satu faktor yang dapat merusak ketahanan keluarga 

pasangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten 

Temanggung. 

 Dalam Pasal 77 Huruf  B Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa sebagai pasangan suami istri, 

mereka harus saling mencintai, menghormati, dan memberikan dukungan baik secara lahir maupun 

batin. Hal ini juga diterapkan oleh pasangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Tlogopucang, 

Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung, dengan cara saling memberi kabar dan meluangkan 

waktu untuk berkomunikasi serta bercengkerama melalui telepon. Meskipun secara fisik mereka tidak 

dapat menjalani hubungan suami istri sesuai sunnatullah, membangun kepercayaan, kasih sayang, dan 
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saling menghormati tetap menjadi kunci keharmonisan rumah tangga. 

2. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Istri TKI 

 Dalam ikatan perkawinan, salah satu hak yang harus diterima istri dari suami adalah nafkah. Istri berhak 

untuk meminta nafkah kepada suami, dan suami dilarang untuk mengabaikan kewajiban ini. Hal ini juga 

diatur dalam Pasal 34 Ayat 1 UU Perkawinan yang menyatakan bahwa suami bertanggung jawab wajib 

melindungi istrinya serta menyediakan segala kebutuhan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. Ini menunjukkan bahwa suami memiliki kewajiban penuh untuk memberikan nafkah 

kepada keluarganya, yaitu istri dan anak-anaknya. 

  Begitu pula pada pasangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Tlogopucang, Kec. Kandangan, Kab. 

Temanggung, para suami tetap memiliki kewajiban untuk memenuhi hak istri meskipun istri memiliki 

penghasilan sendiri. Hal ini terbukti dengan suami yang tetap bekerja, baik sebagai petani, pengusaha 

perkebunan, pekerja bangunan, atau profesi lainnya sesuai dengan keterampilan suami, yang hasilnya 

membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga, terutama kebutuhan istri. Suami tidak boleh 

mengabaikan kewajibannya meskipun istri sudah cukup mampu secara finansial. Begitu pula, para istri 

juga memiliki kewajiban untuk menghargai kedudukan suami. 

 Dalam hal istri Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten 

Temanggung, meskipun tidak dapat melayani suami secara langsung, mereka tetap berusaha untuk 

mentaati suami sebaik mungkin, terutama ketika suami menginginkan sesuatu yang bisa dilakukan istri 

secara tidak langsung. Misalnya, ketika suami meminta agar istrinya memberi kabar sebelum melakukan 

aktivitas di luar pekerjaan. Seperti yang dilakukan oleh Nur Fitriyah, yang memenuhi permintaan 

suaminya dengan memberi kabar setiap hari sebelum mulai bekerja. Selain sebagai pemenuhan 

kewajiban, hal ini juga menjadi salah satu faktor terciptanya keharmonisan rumah tangga. 

  Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Desa Kandangan menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan 

kewajiban istri belum sepenuhnya terwujud atau masih kurang maksimal. Kepergian istri ke luar negeri 

telah menciptakan jarak yang cukup jauh, yang menjadi hambatan bagi keluarga untuk bertemu. 

Kesibukan istri di luar negeri juga membuat keduanya jarang berkomunikasi secara rutin dan intens, 

sehingga hubungan silaturahmi keluarga dan istri TKI terbatas. Namun, meskipun demikian, masyarakat 

Desa Tlogopucang berhasil mempertahankan keharmonisan rumah tangga mereka. 

 Mereka semua telah membangun komitmen saling percaya satu sama lain. Keputusan untuk istri pergi 

ke luar negeri juga merupakan keputusan bersama antara suami dan istri guna mewujudkan tujuan 

bersama. Seperti yang telah dijelaskan, mayoritas istri yang bekerja di luar negeri melakukannya untuk 

mencari penghasilan demi memenuhi suatu kebutuhan keluarga, sementara beberapa diantaranya 

memang tidak mendapatkan nafkah dari suami. Melalui komitmen tersebut, keluarga Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) di Desa Kandangan berhasil menjaga keharmonisan rumah tangga hingga saat ini. 

3. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami TKI 

a) Taat kepada Suami 

Sebagai kepala rumah tangga, seorang suami harus dihormati dan ditaati perintahnya selama 

tidak bertentangan dengan ajaran agama. Meskipun menjalani hubungan jarak jauh, istri tetap 

harus mematuhi dan taat kepada suaminya. Walaupun dalam beberapa hal istri yang menjadi 

TKI tidak bisa sepenuhnya mengikuti perintah suami, istri tetap diharapkan untuk patuh dan 

taat kepada suami, baik ketika bersama maupun saat suami tidak berada di dekatnya. 

b) Menjaga Harta Suami 

Istri memiliki kewajiban untuk menjaga harta suami dan tidak boleh menghamburkan harta 

tanpa persetujuan suaminya. Dengan menggunakan harta secukupnya, istri dapat membuat 
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suami merasa senang dan meningkatkan keharmonisan dalam rumah tangga. Harta yang 

diberikan suami TKI kepada istri merupakan tanggung jawab istri untuk dikelola dengan baik 

dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Seperti yang dilakukan oleh keluarga TKI 

pada umumnya, istri mengelola harta suami untuk kebutuhan rumah tangga, biaya pendidikan 

anak, serta untuk menyediakan tempat tinggal bagi dirinya dan anak-anaknya. Tentunya, semua 

itu dilakukan dengan izin dari suaminya. 

c) Membereskan Keperluan Rumah 

Merapikan rumah dan menyiapkan segala kebutuhan rumah tangga merupakan kewajiban 

seorang istri. Istri sebaiknya menghindari segala hal yang tidak disukai suami dengan 

menjalankan tanggung jawabnya, termasuk mengurus keperluan rumah tangga. Istri yang 

ditinggalkan suami untuk bekerja sebagai TKI seharusnya menjalankan perannya sebagai ibu 

rumah tangga dengan menyiapkan kebutuhan rumah tangga dan merawat anak-anaknya dengan 

penuh kasih sayang. Semua ini dilakukannya demi memenuhi kebutuhan keluarga serta untuk 

mendukung sebuah kehidupan yang lebih baik lagi, termasuk menyekolahkan anak hingga ke 

perguruan tinggi sesuai dengan harapan. 

 

Pandangan peneliti Tentang Analisis Ketahanan Keluarga pada Pasangan Tenaga Kerja Indonesia 

( TKI ) 

Faktor penguat ketahanan keluarga dan upaya yang dilakukan:   ketahanan keluarga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor penguat, seperti dukungan ekonomi, pola komunikasi yang efektif, serta keberadaan 

jaringan sosial yang kuat. Faktor ekonomi, terutama yang bersumber dari pendapatan dan remitan, berperan 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar keluarga, tetapi tidak selalu menjamin keharmonisan keluarga. Pola 

komunikasi yang baik antaranggota keluarga, termasuk komunikasi jarak jauh dalam keluarga TKI, menjadi 

salah satu kunci dalam menjaga stabilitas emosional dan psikologis anggota keluarga. Selain itu, dukungan 

dari lingkungan sosial, seperti komunitas, keluarga besar, dan lembaga keagamaan, turut memperkuat 

ketahanan keluarga dalam menghadapi berbagai tantangan.   

Di sisi lain, upaya untuk memperkuat ketahanan keluarga dilakukan dengan berbagai strategi, seperti 

membangun komunikasi yang intensif dan berkualitas, mengelola keuangan secara bijak, serta 

meningkatkan peran keluarga dalam pendidikan dan pembinaan karakter anak. Selain itu, peran pemerintah 

dan lembaga sosial dalam memberikan pendampingan serta program pemberdayaan bagi keluarga pekerja 

migran juga menjadi faktor penting dalam menjaga ketahanan keluarga. Dengan adanya faktor penguat dan 

upaya yang dilakukan secara optimal, keluarga dapat lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

tetap menjaga keharmonisan serta kesejahteraan anggota keluarga. 

 

 

KESIMPULAN  

Dari pembahasan yang penulis lakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor yang memperkuat ketahanan keluarga ketika salah satu pasangan bekerja di luar negeri (di Desa 

Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung, tahun 2024) meliputi dukungan dari 

orang tua, pasangan suami istri, serta lingkungan sekitar. Selain itu, faktor nafkah yang mencukupi baik 

secara materi maupun emosional, komunikasi yang lancar, pemberian kabar yang jelas, dan saling 

percaya antara suami dan istri menjadi penunjang penting dalam menjalani kehidupan rumah tangga, 

meskipun terjalin hubungan jarak jauh. Suami tetap berusaha untuk membangun keluarga yang bahagia. 
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Ada juga Faktor yang dapat Ketahanan Keluarga menjadi kurang kuat yaitu karena Faktor Biologis yg 

dimana manusia memilki hasrat / hawa nafsu dan karena pasangan berada di luar negeri hal ini dapat 

memicu untuk berselingkuh atau mencari kesenangan untuk memuaskan hasratnya tersebut. 

2. Upaya yang dilakukan suami/istri TKI Desa Tlogopucang Kec. Kandangan Kab. Temanggung demi 

membangun ketahanan keluarganya yaitu dengan saling percaya satu sama lain anatara suami dan istri 

itu kunci dari ketahanan keluarga, saling memahami kondisi keluarga, menjaga pola komunikasi yang 

baik,, dan memperbaiki ekonomi keluarga demi ketahanan rumah tangga. 

3. Ketahanan keluarga bagi suami atau istri yang bekerja di luar negeri (di Desa Tlogopucang, Kecamatan 

Kandangan, Kabupaten Temanggung, tahun 2024) berdasarkan penelitian yang dilakukan pada empat 

keluarga menunjukkan bahwa 50% keluarga dapat bertahan dengan baik karena memiliki tujuan untuk 

hidup bahagia, sakinah, mawadah, warahmah, serta membentuk keluarga Islam. Sebanyak 25% 

keluarga mengalami kondisi kurang baik, dan 25% lainnya tidak baik dalam menjalankan sebuah fungsi 

keluarga. Mempertahankan keharmonisan keluarga sesuai dengan yang diatur dalam UU No. 10 Tahun 

1992 bertujuan untuk menciptakan keluarga yang bahagia meskipun bekerja di luar negeri. 

 

 

SARAN 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah 

dan lembaga sosial, untuk memberikan dukungan yang lebih baik kepada keluarga yang ditinggalkan oleh 

anggota yang bekerja di luar negeri. Selain itu, penting bagi setiap individu untuk menyadari bahwa 

persiapan yang matang sebelum menikah dan dalam menjalani kehidupan berumah tangga sangatlah 

penting. Dengan demikian, diharapkan setiap keluarga dapat mencapai tujuan hidup yang bahagia, 

harmonis, dan sejahtera, meskipun dalam kondisi yang tidak ideal. 
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